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Pandemi COVID-19 ini berdampak multidimensi pada berbagai aspek kehidupan. Pada lansia khususnya, dan umumnya
menghadapi risiko yang signifikan terkena COVID-19, dari data WHO lebih dari 95% kematian terjadi pada usia lebih dari 60
tahun atau lebih, dan lebih dari 50% pada berusia 80 tahun atau lebih. Sebanyak 8 dari 10 kematian terjadi pada individu
dengan setidaknya mempunyai satu komorbiditas, dengan penyakit kardiovaskular, hipertensi dan diabetes, tetapi juga dengan
berbagai kondisi kronis lainnya. Data umumnya disajikan secara total, tidak terpilah menurut jenis kelamin dan umur. Sebagai
gambaran dapat dilihat data per tanggal 23 April 2020. Dari 6.714 orang yang terkonfirmasi positif, laki-laki (59,1%) dibanding
perempuan (40,9%). Urutan sesuai usia, sebagai berikut: 18-65 tahun (5.757), 65 tahun ke atas (731 orang), 5-17 tahun (175
orang), dan 0-4 tahun (51 orang). Uji coba vaksin COVID-19 harus menunjukkan bukti khasiat vaksin dalam hal perlindungan
terhadap penyakit. Mereka juga harus mengevalusi durasi perlindungan dengan menyediakan tindak lanjut buta terhadap
vaksin dan grup placebo, bahkan jika ada bukti manfaat jangka pendek. WHO merekomendasikan bahwa vaksin menunjukkan
perkiraan pengurangan risiko setidaknya 50%, dengan akurasi yang cukup untuk menyimpulkan bahwa khasiat vaksin
sebenarnya di atas 30%. Hal ini karena vaksin dengan manfaat 50% dapat secara memadai mengurangi insiden Covid-19 pada
mereka yang divaksinasi, meskipun khasiatnya jauh di atas 50% lebih baik.

Kata Kunci : Citra Tubuh

1. Pendahuluan
COVID-19, dari data WHO lebih dari 95%

kematian terjadi pada usia lebih dari 60 tahun
atau lebih, dan lebih dari 50% pada berusia 80

The emergency committee telah
menyatakan bahwa penyebaran COVID-19
dapat dihentikan jika dilakukan proteksi,
deteksi dini, isolasi, dan perawatan yang cepat
agar tercipta implementasi sistem yang kuat
untuk menghentikan penyebaran Covid-19.
Mengingat hal ini, sebagai upaya proteksi mempunyai satu  komorbiditas, dengan
terhadap Covid-19, berbagai negara dari
seluruh dunia telah berkomitmen bersama
dengan melibatkan pemerintah, perusahaan

tahun atau lebih. Sebanyak 8 dari 10 kematian

terjadi pada individu dengan setidaknya

penyakit kardiovaskular, hipertensi dan

diabetes, tetapi juga dengan berbagai kondisi

bioteknologi, ilmuwan, dan akademisi untuk
dapat menciptakan vaksin COVID-19. Sejauh
ini telah banyak kandidat vaksin yang
diluncurkan untuk melawan virus SARS-
CoV-2, penyebab COVID-19. (Makmun and
Hazhiyah 2020).

Pandemi COVID-19 ini berdampak

multidimensi pada berbagai aspek kehidupan.
Pada lansia khususnya, dan umumnya

menghadapi risiko yang signifikan terkena
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kronis lainnya. Data umumnya disajikan
secara total, tidak terpilah menurut jenis
kelamin dan umur. Sebagai gambaran dapat
dilihat data per tanggal 23 April 2020. Dari
6.714 orang yang terkonfirmasi positif, laki-
laki (59,1%) dibanding perempuan (40,9%).
Urutan sesuai usia, sebagai berikut: 18-65
tahun (5.757), 65 tahun ke atas (731 orang), 5-
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17 tahun (175 orang), dan 0-4 tahun (51
orang). (Kementerian Perlindungan Anak dan
Perempuan, 2020).

Pada lansia, khususnya yang lemah
atau tinggal di fasilitas perawatan jangka
panjang, secara tidak proporsional terkena
dampak pandemi COVID-19. Vaksin yang
aman dan efektif dalam populasi ini telah
sangat diharapkan. Dalam The Lancet,
Maheshi Ramasamy dan kolega
mengemukakan  hasil keamanan dan
imunogenitas vaksin ChAdOx1 nCoV-19
pada orang dewasa yang lebih tua (55 tahun).
Kekuatan penelitian ini mencakup sampel
yang besar dengan rentang usia yang luas, dan
desain uji coba yang kuat. Dimasukkannya
ukuran imunitas yang dimediasi sel penting
mengingat  keterbatasan =~ mengandalkan
semata tentang titer antibody pada orang
dewasa yang lebih tua. Secara keseluruhan,
Ramasamy et, al. meringkasnya bahwa vaksin
ChAdOx1 nCoV-19 dapat ditoleransi dengan
lebih baik pada orang dewasa yang lebih tua
daripada orang dewasa yang lebih muda dan
serupa imunogenisitas di semua kelompok
umur setelah peningkatan dosis; kedua
kesimpulan tersebut didukung dengan baik
oleh hasil mereka. (Andrew and McElhaney
2020).

Uji coba vaksin COVID-19 harus
menunjukkan bukti khasiat vaksin dalam hal
perlindungan terhadap penyakit. Mereka juga
harus mengevalusi durasi perlindungan
dengan menyediakan tindak lanjut buta
terhadap vaksin dan grup placebo, bahkan jika
ada bukti manfaat jangka pendek. WHO
merekomendasikan bahwa vaksin
menunjukkan perkiraan pengurangan risiko
setidaknya 50%, dengan akurasi yang cukup

untuk menyimpulkan bahwa khasiat vaksin
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sebenarnya di atas 30%. Hal ini karena vaksin
dengan manfaat 50% dapat secara memadai
mengurangi insiden Covid-19 pada mereka
yang divaksinasi, meskipun khasiatnya jauh
di atas 50% lebih baik. (Teo 2021)
Bedasarkan penelitian yang
dilakukan Anung A.P, Casman, Nur Aini
pada tahun 2020 dengan menggunakan
metode studi literartur sederhana, social
distancing bagi lansia memiliki dampak
negatif dalam melakukan aktifitas sehari-hari.
Mengisolasi lansia mungkin bisa mengurangi
penularan, dimana tujuan  utamanya
merupakan untuk menunda memuncaknya
permasalahan yang ada, serta meminimalkan
penyebaran ke kelompok berisiko tinggi.
Akan tetapi social distancing mempunyai
dampak buruk pada masalah kesehatan lansia.
Pandemi mengharuskan pentingnya
memutus rantai transimisi dan melindungi
populasi dari risiko.(Zhang, Zhao, and Hu
2020). Menurut | Gusti Agung (2021)
Cakupan vaksinasi COVID-19 pada lansia di
kota Tangerang Selatan sampai dengan
tanggal 22 april 2021 masih jauh dari target
70%. Kemajuan cakupan vaksinsai hanya
naik dari 4 persen menjadi 7 persen dari total
target. Tercatat jumlah penerima vaksin di
provinsi Banten untuk kategori lansia dengan
target dosis sebanyak 1.129.101, yang sudah
tercapai pada vaksin pertama sebanyak
(7.34%) dan pada vaksin kedua (5.03%). Kota
Tangerang  Selatan  vaksinasi  pertama
sebanyak 80.649, pencapaian (4.95%) dan
vaksinasi kedua dengan target 49.612 sudah
tercapai (3.04%). (Kemenkes RI, 2021)
Menurut Agus tahun 2020 dalam
(Novi Afrianti 2021) Penanganan dan
pencegahan kasus pandemic ini sudah

dilakukan dengan berbagai cara, baik secara
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global maupun nasional atau wilayah. Adapun
strategi yang selama ini sudah dijalankan
untuk penanganan covid 19 yaitu melalui 4
(empat) strategi yaitu gerakan memakai
masker, penelusuran kontak (tracing) dari
kasus positif yang dirawat dengan
menggunakan rapid test atau tes cepat,
edukasi dan penyiapan isolasi secara mandiri
pada sebagian hasil tracing yang menunjukan
hasil tes positif dari rapid test atau negatif
dengan gejala untuk melakukan isolasi
mandiri, serta strategi isolasi Rumah Sakit
yang dilakukan kala isolasi mandiri tidak
mungkin dilakukan, seperti karena ada tanda
klinis yang butuh layanan definitif di Rumah
Sakit. Peran masyarakat untuk dapat memutus
mata rantai penularan COVID-19 (risiko
tertular dan menularkan) harus dilakukan
dengan menerapkan protokol kesehatan.(Diah
Handayani 2020).

Persepsi kemungkinan
terinfeksi/tertular COVID-19 menyatakan
sangat tidak mungkin dan tidak mungkin
tertular COVID-19 menurut kelompok umur
Metode Penelitian
Mengidentifikasi pandangan lansia
terhadap protokol kesehatan pasca

vaksinasi COVID-19 berdasarkan tinjauan
literature.

Hasil Dan Pembahasan
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>60 tahun sebesar 17.4%, 46-60 tahun sebesar
16.2%, 31-45 tahun 15.4%, 17-30 tahun
sebesar 20.2%. berdasarkan persentase
tersebut kelompok lansia di gambarkan
tertinggi kedua setelah usia 17-30 tahun yang
menyatakan tidak mungkin dan sangat tidak
mungkin tertular COVID-19.

Frekuensi keluar rumah saat ini
dengan sebelum adaptasi kebiasaan baru
berdasarkan usia >60 tahun sebesar 9.78%
lebih sering keluar rumah, 37.36% sama, serta
52.86% lebih jarang keluar rumah. Alasan
masyarakat tidak menerapkan protokol
kesehatan karena tidak ada sanksi menurut
usia >60 tahun sebesar 57%, 46-60 tahun
56%, 31-45 tahun 56%, dan usia 17-30 tahun
51%.

Berdasarkan data Badan Pusat
Statatistik tingkat kepatuhan pada usia
>60 tahun tidak pernah atau jarang sekali
memakai masker sebanyak 3.5%, tidak
pernah mencuci tangan dengan sabun 4.6%,
tidak pernah menjaga jarak 4.3%, tidak

pernah menghindari kerumunan 3.9%.
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4. Kesimpulan
Menyatakan 5 penelitian membahas

protokol kesehatan setelah divaksinasi.

5 penelitian membahas pelaksanaan
protokol kesehatan tapi tidak tahu
sebelum atau setelah vaksin. Dan 5
penelitian membahas tentang persepsi,
pengembangan vaksin, dan keyakinan
terhadap vaksin serta afiliasi agama
terhadap kemungkinan orang mau

divaksin.

Menggunakan metode tinjauan litaratur
yang pencariannya dilakukannya dalam
database utama seperti PubMed, Embase,
CINAHL, OVID Medline, dan Cochrane
dengan hasil pencarian dan catatan basis
data menggunakan prisma diagram
dengan mengidentifikasi dari 5.064
artikel lalu melakukan penghapusan
duplikat dengan sisa 4.725 artikel,
melakukan pemenggalan tahun sebelum
tahun 2020 tersisa 271, lalu melakukan
penyaringan abstrak yang tersisa 18
artikel dan skrining terkahir yaitu
mencari Full Paper tersisa 11 artikel
yang masuk kriteria. Lalu peneliti pun
melakukan  pencarian  artikel lain
menggunakan website dan mendapat 4

jurnal menjadi 15 jurnal.

Tetapi ada keterbatasan dalam penelitian

ini yaitu hasil penelitian dengan subjek
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penelitian yang kurang tepat dan ada
jumlah subjek dengan hasil berbeda
seperti efektivitas vaksin dan kurang nya
membahas tentang protokol kesehatan,
serta kurang nya literature yang
bersangkut paut dengan judulnya.

5. Saran
Dari hasil literature
merekomendasikan perlunya

dilakukan peningkatan pengetahuan
dengan cara pendidikan kesehatan
terutama protokol kehesatan dan
penjelasan tentang vaksin kepada
masyarkat khususnyaa lansiaa, selain
itu dapat juga bekerja sama dengan
kader posbindu dalam hal
penyampaian informasi  terkait
protokol kesehatan yang sebelumnya
kader tersebut diberikan pengetahuan
tentang pentingnya protokol
kesehatan oleh tenaga kesehatan, agar
nantinya dapat membantu dalam
penyampaian Pendidikan Kesehatan
sehingga terciptanya masyarakat yan
sehat dan patuh akan protokol
kesehatan. Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan sampel lansia
dalam hal pandangan protokol
kesehatan sebelum dan sesudah

vaksinasi.
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